BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Islam meliputi; 1) Nilai-nilai
pendidikan akhlak terhadap Allah SWT. Dalam hal ini, pendidikan akhlak
terhadap Allah yang perlu ditanamkan sejak dini ialah tidak
mempersekutukan Allah, taqgwa kepada Allah, cinta kepada Allah, dan
takut kepada Allah. 2) Nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap Al-Qur’an.
Akhlak terhadap Al-Qur’an dapat ditunjukkan dengan cara meyakini
bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah SWT, yang tidak ada kebatilan di
depan dan di belakangnya, mengagungkan dan mensucikan Al-Qur’an,
membaca dengan fartil, berusaha memahami dan mengamalkan isi
kandungannya. 3) Nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap Rasulullah
SAW. antara lain; menghidupkan sunnahnya, memenangkan syari’atnya,
menyampaikan dakwah dan melaksanakan wasiat-wasiatnya, bershalawat
kepadanya, menjadikannya suri tauladan, membenarkan apa yang telah

dijelaskannya, baik mengenai persoalan dunia dan syari’ah Islam. 4) Nilai-
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nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri yaitu taubah, muraqabah,
muhasabah, dan mujahadah. 5) Nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap
sesama, di antaranya; akhlak terhadap kedua orang tua, akhlak terhadap
anak-anak, akhlak terhadap saudara dan sanak kerabat, akhlak terhadap
suami-istri, akhlak terhadap tetangga, akhlak terhadap Muslim lain, akhlak
terhadap orang kafir. 6) Nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap lingkungan
yaitu akhlak terhadap lingkungan sekolah, akhlak terhadap lingkungan

masyarakat atau lingkungan sekitar, akhlak terhadap hewan dan tumbuhan.

. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku Melukis Pelangi karya Oki
Setiana Dewi adalah 1) akhlak terhadap Allah SWT. 2) Akhlak terhadap
sesama manusia, (akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap orang tua,
akhlak terhadap keluarga, dan akhlak terhadap orang lain), 3) akhlak
terhadap lingkungan. Nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT.
meliputi taqwa, ikhlas, dan syukur. Nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap
sesama manusia (nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri; sabar,
tawakkal, istigamah, amanah, syaja’ah, dan malu. Nilai-nilai pendidikan
akhlak terhadap orang tua ialah mendoakan, menjaga dan merawatnya
ketika sakit, nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap keluarga yaitu
mendidik anak dengan ilmu agama, menanamkan kebiasaan-kebiasaan
baik kepada anak sejak dini, memberikan tauladan yang baik, dan nilai-

nilai pendidikan akhlak terhadap orang lain ialah ikatan persaudaraan
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karena Allah). Nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap lingkungan yaitu
menjaga dan memperlakukan hewan dengan baik. Jadi, nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam buku Melukis Pelangi ini sesuai dengan nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam Islam. Nilai-nilai pendidikan terhadap Allah
SWT. meliputi taqwa, ikhlas, dan syukur. Nilai-nilai pendidikan akhlak
terhadap sesama manusia (nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap diri
sendiri; sabar, tawakkal, istigamah, amanah, syaja’ah, dan malu. Nilai-
nilai pendidikan akhlak terhadap orang tua ialah mendoakan, menjaga dan
merawatnya ketika sakit, nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap keluarga
yaitu mendidik anak dengan ilmu agama, menanamkan kebiasaan-
kebiasaan baik kepada anak sejak dini, memberikan tauladan yang baik,
dan nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap orang lain ialah ikatan
persaudaraan karena Allah). Nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap

lingkungan yaitu menjaga dan memperlakukan hewan dengan baik.
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B. SARAN

Dari kesimpulan di atas, penulis memberikan saran yang diharapkan
dapat menjadi salah satu upaya dalam mengembangkan konsep pendidikan

akhlak di Indonesia.

1. Hendaknya nilai-nilai pendidikan akhlak dalam buku Melukis Pelangi
karya Oki Setiana Dewi diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, baik di
dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan

masyarakat.

2. Hendaknya para pendidik merekomendasikan peserta didik untuk
meresensi buku bacaan yang mendidik. Sehingga peserta didik dapat
memahami dan mengambil hikmah dari buku yang telah mereka resensi,
dan menjadikannya sebagai acuan untuk memperbaiki akhlak dan perilaku

mereka.



